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ABSTRACT

The development of information and communication technology has brought
changes to education, leading to the emergence of various innovations, one of
which is the implementation of blended learning. However, various obstacles remain
in its implementation, such as limited internet access, learning devices, and low
learning independence among elementary school students. This study aims to as-
sess the effectiveness of blended learning in elementary school. This research
method utilizes a literature review, reviewing various relevant scientific sources on
the application of blended learning. The results of this literature review indicate that
blended learning effectively improves student learning outcomes and motivation,
critical thinking skills, mathematical literacy, and student learning independence.
Furthermore, this learning model provides more flexibility for teachers and students,
combining face-to-face and online learning. The novelty of this article lies in the
presentation of a study that integrates various research findings on the effectiveness
of blended learning in elementary schools, providing a more comprehensive picture
of its benefits and application in improving learning quality. Thus, blended learning
can be an effective learning model in line with the demands of education in the digital
era.

Keywords: blended learning, elementary school, learning effectiveness, learning
outcomes, learning independence.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa perubahan dalam
pendidikan sehingga munculnya berbagai inovasi dalam dunia pendidikan, salah
satunya melalui penerapan blended learning. Namun, dalam pelaksanaannya
masih ditemukan berbagai kendala, seperti keterbatasan akses internet, perangkat
pembelajaran, serta rendahnya kemandirian belajar siswa sekolah dasar. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaiji efektivitas penerapan blended learning dalam pem-
belajaran sekolah dasar. Metode penelitian ini menggunakan studi literatur dengan
mengkaji berbagai sumber ilmiah yang relevan mengenai penerapan blended learn-
ing. Hasil kajian studi literatur ini menunjukkan bahwa blended learning efektif
meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa, kemampuan berpikir kritis,
literasi matematika, serta kemandirian belajar siswa. Selain itu, model pembelajaran
pada metode ini membuat pembelajaran lebih fleksibel bagi guru dan siswa yang
memadukan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring. Kebaruan artikel
ini terletak pada penyajian kajian yang mengintegrasikan berbagai temuan
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penelitian mengenai efektivitas blended learning pada jenjang sekolah dasar se-
hingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai manfaat dan
penerapannya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian,
blended learning dapat menjadi model pembelajaran yang efektif sesuai dengan

tuntutan pendidikan di era digital.

Kata Kunci: blended learning, sekolah dasar, efektivitas pembelajaran, hasil belajar,

kemandirian belajar.

A.Pendahuluan

Pada era digital saat ini, pendidi-
kan mengalami banyak perubahan ka-
rena adanya perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi.Pembelaja-
ran merupakan proses penting dalam
membantu siswa memperoleh penge-
tahuan dan keterampilan. Seiring
perkembangan teknologi, proses
pembelajaran mengalami berbagai
inovasi agar proses belajar lebih
menarik dan efektif. Proses belajar
menjadi  faktor penting dalam
menentukan apakah ilmu
pengetahuan mudah dipahami siswa
atau tidak.(Saifulloh & Darwis,
n.d.).Salah satu inovasi tersebut ada-
lah blended learning, yaitu model
pembelajaran yang menggabungkan
pembelajaran tatap muka melalui
pembelajaran daring. Model ini
menghasilkan kemudahan dalam
proses belajar mengajar, meningkat-
kan keterlibatan siswa, serta mencip-
takan proses belajar yang lebih inter-

aktif.(Zamhari et al., 2025)

Penerapan blended learning di
sekolah dasar semakin banyak
digunakan karena dinilai dapat
membantu meningkatkan mutu dan
efektivitas kegiatan belajar. Blended
learning dapat menciptakan pembela-
jaran yang lebih interaktif sehingga
siswa menjadi lebih aktif mengikuti
pembelajaran.(Belajar et al., 2022)
Selain itu, blended learning dapat
membantu guru menciptakan pem-
belajaran yang lebih fleksibel dan
sesuai dengan perkembangan
teknologi dalam pendidi-
kan.(Widyaningsih et al., n.d.)

Blended learning atau pem-
belajaran campuran termasuk model
pembelajaran yang menggabungkan
tatap muka dengan daring agar Pem-
belajaran menjadi lebih fleksibel dan
efektif. Pembelajaran blended learning
menggunakan media pembelajaran
online dapat membantu meningkatkan
pencapaian belajar siswa.(Haeruman
et al., 2021) Di Indonesia, implemen-
semakin

tasi blended learning
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berkembang seiring dengan mening-
katnya penetrasi internet dan keterse-
diaan berbagai platform pembelajaran
digital seperti Google Classroom,
Moodle, Edmodo, Zoom, dan se-
bagainya.(Learning et al., 2021)
blended learning membantu guru
mengetahui kemampuan dan kesu-
litan belajar siswa dengan lebih mu-
dah. Dengan begitu, guru dapat mem-
berikan pembelajaran yang memenuhi
kebutuhan siswa sehingga siswa lebih
mudah memahami pelaja-
ran.(Dissriany & Banggur, n.d.)
penggunaan blended learning dapat
membantu meningkatkan kemam-
puan siswa untuk berpikir kritis.
Dengan blended learning, siswa men-
jadi lebih aktif bertanya, mencari jawa-
ban, dan memahami pelajaran
dengan lebih baik.(Sutanti et al., 2021)
&  Abduh,
2021)penggunaan blended learning

Menurut  (Surakarta
membantu meningkatkan semangat
belajar siswa. Penelitian menunjukkan
bahwa motivasi belajar siswa mening-
kat dari 26,85%

menggunakan blended learning men-

sebelum

jadi 80,55% setelah pembelajaran dil-
akukan. Hal ini menunjukkan bahwa
Blended learning meningkatkan keak-
tifan dan minat belajar siswa. Selain

itu Ketersediaan fasilitas teknologi,

seperti internet, komputer, dan
handphone, menjadi hal penting agar
blended learning dapat berjalan
dengan baik di kelas. komputer dan
akses internet sangat dibutuhkan agar
siswa dapat menggunakan media
belajar digital dengan baik.(Amalia,
2022)

Dalam pembelajaran daring,
guru dan siswa dapat memakai
berbagai media, seperti modul, video,
dan suara. Namun, pembelajaran dar-
ing masih memiliki beberapa kendala,
terutama di sekolah dasar. Misalnya,
ada siswa yang kesulitan mendapat-
kan internet, tidak memiliki hand-
phone, atau kekurangan kuota. Selain
itu, siswa sekolah dasar juga masih
membutuhkan bantuan dan pendamp-
ingan dari orang tua atau guru karena
belum terbiasa belajar sendiri(Handa-
rini & Wulandari, 2020)

Untuk mengatasi kendala
pembelajaran daring di sekolah dasar
seperti  keterbatasan  handphone,
internet, kuota, dan kebutuhan
pendampingan orang tua, diperlukan
solusi yang sesuai dengan kondisi
siswa. Salah satu solusinya adalah
blended learning, yaitu pembelajaran
yang menggabungkan daring dan
luring sehingga siswa tetap bisa

belajar dari rumah dan juga mendapat
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tugas cetak atau penjelasan langsung.
Guru juga dapat menggunakan modul
atau LKPD agar siswa yang tidak
memiliki internet tetap bisa belajar.
Selain itu, WhatsApp dapat digunakan
karena lebih hemat kuota dan mudah
dipakai untuk mengirim materi dan
tugas. Orang tua juga perlu membantu
mendampingi anak belajar di rumah
karena siswa SD masih membutuhkan
bimbingan. Jika internet sangat
terbatas, guru dapat melakukan
kunjungan rumah atau belajar
kelompok kecil agar semua siswa
tetap bisa mengikuti
pembelajaran.(Dasar et al., 2021).
Kehebatan sistem pembelajaran
campuran adalah  meningkatkan
kapabilitas belajar, sehingga para
pelajar merasa lebih bahagia dan
menjadikan mereka terdorong untuk
belajar. Dulu, mereka mungkin tidak
menyukai pelajaran, tetapi sekarang
bisa berubah menjadi menyukainya.
Contohnya, ada siswa yang tertarik
pada kegiatan ekstrakurikuler
menggambar, yang membuat siswa
tersebut menjadi lebih bersemangat
dengan seni..(Ayu et al., 2021)
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pen-
dekatan kuantitatif dengan metode

penelitian quasi eksperimen.

penelitian eksperimen adalah
penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui pengaruh suatu perla-
kuan terhadap perlakuan lain dalam
kondisi yang terkendali. Penelitian ini
menggunakan desain posttest-only
control design, yaitu penelitian yang
dilakukan dengan membandingkan
hasil akhir antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol.(No et al., 2022)
Desain ini dipilih karena dapat
memberikan gambaran yang lebih
lengkap tentang efektivitas blended
learning di sekolah dasar. Pendekatan
kuantitatif digunakan untuk melihat
peningkatan hasil belajar siswa, se-
dangkan pendekatan kualitatif
digunakan untuk memahami pengala-
man dan respons siswa selama
proses pembelajaran
sung.(Ra & Diana, 2023)

Pada tahap pertama, peneliti

berlang-

menentukan masalah dan tujuan

penelitian tentang efektivitas
penerapan blended learning dalam
pembelajaran sekolah dasar. Pada
tahap kedua, peneliti menentukan
metode penelitian yang digunakan,
yaitu metode campuran (mixed
methods) yang menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Pada tahap ketiga, peneliti

menentukan subjek penelitian yang
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terdiri dari guru dan siswa sekolah
dasar dengan teknik purposive
sampling. Pada tahap keempat,
peneliti menyiapkan instrumen
penelitian seperti soal tes, lembar
observasi, pedoman wawancara,
angket, dan dokumentasi.

Pada tahap kelima, peneliti
melaksanakan

penelitian  dengan

membagi kelas menjadi kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Kelas

eksperimen menggunakan
pembelajaran  blended learning,
sedangkan kelas kontrol

menggunakan pembelajaran biasa.

Pada tahap keenam, peneliti
mengumpulkan data melalui tes,
observasi, wawancara, angket, dan
dokumentasi selama proses
pembelajaran  berlangsung. Pada
tahap ketujuh, data yang diperoleh
dianalisis menggunakan uji statistik
untuk data kuantitatif dan analisis
reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan untuk data
kualitatif. Pada tahap terakhir, peneliti
membuat kesimpulan dan menyusun
laporan penelitian mengenai
efektivitas blended learning dalam
pembelajaran sekolah dasar.
Beberapa penelitian menunjuk-
kan bahwa pembelajaran blended

learning efektif dalam meningkatkan

kemandirian belajar.
Penelitian(Blended Learning, n.d.)
menemukan bahwa penggunaan
model blended learning mampu
meningkatkan kemandirian belajar
mahasiswa Program Studi Teknologi
Pendidikan FIP UNY serta membuat
pembelajaran multimedia lebih
menarik. Tingkat kemandirian belajar
yang awalnya sangat rendah men-
galami peningkatan pada setiap siklus
pembelajaran hingga mencapai kate-
gori tinggi.

Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan metode penelitian studi
literatur,studi literatur adalah suatu
kegiatan berkenaan dengan cara
mengumpulkan data pustaka,
membaca, mencatat, serta
memproses topik penelitian kegiatan
(Kepemimpinan et al., 2022)
penelitian dilaksanakan secara
sistematis untuk mengkategorikan,
memproses, dan merumuskan

informasi dengan menerapkan
metode tertentu guna mencari jalan
keluar dari isu yang dihadapi.(Melinda
& Zainil, 2020) ,Dalam studi ini,
penulis menggunakan metode
pengumpulan data dengan cara
menganalisis berbagai artikel yang
ditemukan melalui internet.(Journal &

Rahmani, 2022)
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Model blended learning men-
jadi salah satu tren pembelajaran
saat ini, terutama sejak masa pan-
demi Covid-19 dan perkembangan
teknologi yang semakin pesat.
Blended learning adalah pembela-
jaran  campuran, yaitu meng-
gabungkan pembelajaran tatap
muka dan daring. Dalam model ini,
guru dapat menggunakan berbagai
metode, teknik, dan media pem-
belajaran agar proses belajar men-
jadi lebih efektif dan menarik.(Hi-
dayati et al., 2022)

Hal ini diperkuat oleh pendapat
(Sari , 2021) yang menyatakan
bahwa blended learning adalah
pembelajaran inovatif yang meng-
gabungkan teknologi dengan kebu-
tuhan pembelajaran masa Kini.
Model pembelajaran ini sangat
sesuai digunakan pada masa
pandemi Covid-19 karena
menggabungkan berbagai teknik,
strategi, dan metode pembelajaran,
baik secara tatap muka maupun
daring. Blended learning memiliki
empat konsep utama, yaitu: 1)
menggabungkan berbagai
teknologi untuk mencapai tujuan

belajar, 2) memadukan pendekatan

belajar yang berbeda seperti be-
haviorisme, konstruktivisme, dan
kognitivisme agar hasil belajar lebih
optimal, 3) menggunakan berbagai
media pembelajaran seperti web,
video, dan film, serta 4) mengom-
binasikan teknologi dan tugas pem-
belajaran agar proses belajar men-
jadi lebih efektif dan memberikan
pengaruh positif bagi siswa.(Muvid,
2022).Parapesertadidik melaksana
kan kegiatan  belajar mengajar
secara daring dan berinteraksi.
dengan pengajar memanfaatkan
aplikasi yang tersedia seperti
WhatsApp, Zoom, Google Meet,
Google ke-las danaplikasi
lainnya.(Aji et al., 2020)

Penelitian lka Wahyunita dan
Waspodo Tjipto Subroto menunjuk-
kan bahwa blended learning ber-
basis STEM meningkatkan ket-
erampilan berpikir kritis siswa. Ber-
dasarkan hasil penelitian, rata-rata
respons siswa mencapai 75,08%
dan termasuk dalam kategori baik.
Selain itu, ketuntasan kemampuan
berpikir kritis siswa mencapai
83,3%.(Wahyunita &  Subroto,
2021). Penelitian dari Nur Lailatul
Mufidah dan Jun Surjanti menun-

jukkan bahwa pembelajaran
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blended learning berhasil diterap-
kan dengan sangat baik, dengan
persentase mencapai 95%. Model
pembelajaran ini juga dapat mem-
bantu siswa menjadi lebih mandiri
dan meningkatkan prestasi belajar
mereka.(Mufidah & Surjanti, 2021).
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa blended learn-
ing berbasis Google Classroom
meningkatkan literasi matematika
siswa pada materi pecahan. Hasil
belajar siswa juga lebih baik
dibandingkan pembelajaran biasa.
Oleh karena itu, blended learning
dengan LMS Google Classroom
efektif membantu siswa kelas IV
SDN Cengkareng Barat 04 Petang
memahami materi pecahan dengan
lebih baik. Hasil penelitian.(Ningsih,
2016)menunjukkan bahwa siswa
yang belajar dengan blended learn-
ing lebih mandiri dibandingkan
siswa yang belajar secara biasa.
Penelitian.(Kemandirian & Siswa,
2019)juga menjelaskan bahwa
pembelajaran campuran dapat
membantu siswa menjadi lebih
mandiri dalam belajar. Penelitian
dari.(Uz & Uzun,
2018)menunjukkan bahwa model
blended learning dapat membantu

siswa memiliki kemandirian belajar

yang lebih baik. Hal ini terlihat dari
nilai siswa yang lebih tinggi pada
kelas blended learning
dibandingkan kelas yang belajar
secara biasa.(Williams &
Highwood, 2018)menijelaskan
bahwa pembelajaran tidak
sebaiknya hanya dilakukan secara
mandiri atau tidak langsung (asink-
ron), tetapi juga perlu dipadukan
dengan pembelajaran online
secara langsung (sinkron). Dengan
demikian, blended learning menjadi
salah satu cara belajar yang efektif
karena menggabungkan pembela-
jaran daring dan tatap muka. Ber-
dasarkan hasil observasi, penera-
pan model blended learning dapat
diterapkan dengan memperhatikan
beberapa faktor berikut: (1) pema-
haman dan kesiapan guru dalam
menerapkan blended learning; (2)
pengertian dan Kesiapan siswa da-
lam melaksanakan pembelajaran.
Pemahaman dan kesiapan siswa
dalam mengikuti setiap tahap
blended learning sangat penting
agar pembelajaran berjalan lancar
dan tujuan belajar tercapai; (3)
Blended learning memerlukan
waktu yang cukup serta jadwal dar-

ing yang sesuai dengan kemam-
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puan siswa dan guru; (4) Ketersedi-
aan sarana dan bahan ajar dalam
blended learning. Misalnya, per-
lunya akses internet yang memadai
sehingga seluruh siswa dapat
mengakses sumber belajar secara
daring.(Teori, 2019)
E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa
blended learning adalah model pem-
belajaran yang efektif untuk diterap-
kan di sekolah dasar. Model pembela-
jaran ini mengintegrasikan kegiatan
belajar secara langsung dengan pem-
belajaran online, sehingga dapat
menawarkan pengalaman belajar
yang lebih fleksibel, menarik, dan
sesuai dengan perkembangan
teknologi saat ini. Dengan blended
learning, siswa memperoleh materi
dari guru secara langsung dan juga
dapat mengakses berbagai sumber
belajar digital yang mendukung pema-
haman mereka terhadap materi. Ka-
rena itu, pembelajaran menjadi lebih
beragam dan tidak membosankan.
Berdasarkan hasil sejumlah
penelitian, penerapan pembelajaran
campuran ini memberikan dampak
positif pada proses dan hasil belajar

siswa. Model pembelajaran ini terbukti

efektif dalam meningkatkan hasil bela-
jar, motivasi belajar, Kemampuan ber-
pikir kritis, literasi matematika, dan ke-
mandirian belajar siswa. Selain itu,
siswa semakin terlibat dalam mencari
informasi, berdebat, dan me-
nyelesaikan tugas belajar. Guru juga
mendapatkan kemudahan dalam
mengatur pembelajaran karena bisa
memanfaatkan berbagai platform digi-
tal untuk menyampaikan materi, mem-
berikan tugas, serta memantau kema-
juan belajar siswa dengan lebih
efisien.

Walaupun memiliki banyak ke-
untungan, penerapan blended learn-
ing masih  menemui beberapa
rintangan, seperti terbatasnya akses
internet, kurangnya perangkat yang
mendukung pembelajaran, serta ren-
dahnya kemampuan untuk belajar
secara mandiri pada sebagian siswa
SD. Maka dari itu, dibutuhkan ko-
laborasi antara guru, sekolah, orang
tua, dan pemerintah untuk men-
dukung implementasi blended learn-
ing agar dapat berjalan secara maksi-
mal. Dengan adanya fasilitas yang
memadai dan bimbingan yang tepat,
blended learning bisa menjadi cara
belajar yang efisien untuk meningkat-

kan mutu pendidikan, mengasah ket-
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erampilan siswa, serta mempersiap-
kan mereka menghadapi kebutuhan
belajar di zaman digital.
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